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ABSTRAK

Materi Komitmen kebangsaan dalam pembelajaran PPKn berfokus pada upaya
mewujudkan cita-cita nasional dan membangun wawasan kebangsaan. Namun,
banyak guru PPKn menghadapi tantangan dalam menyampaikan materi
dengan efektif. Salah satu permasalahan umum adalah penggunaan model
pembelajaran konvensional yang hanya mengedepankan penjelasan satu arah
tanpa adanya interaksi dengan siswa, menyebabkan keterlibatan siswa yang
rendah dan pemahaman yang terbatas. Dalam penelitian ini, peneliti
menyarankan penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review) sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
Dengan metode kuasi-eksperimen dan pendekatan kuantitatif, peneliti
menjelaskan pengaruh signifikan dari model pembelajaran SQ3R terhadap
peningkatan pemahaman siswa pada materi komitmen kebangsaan. Hasil
analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang
menerapkan model SQ3R (kelompok eksperimen) dan kelompok yang tidak
(kelompok kontrol), dengan nilai thitung > ttabel (2,743 > 1,678) dan taraf
signifikansi 0,08 > 0,05

Kata kunci : komitmen kebangsaan, model pembelajaran SQ3R pemahaman
siswa

ABSTRACT

The subject of national commitment in civic education (PPKn) focuses on efforts to realize
national aspirations and build national insight. However, many PPKn teachers face
challenges in effectively delivering the material. One common issue is the use of conventional
teaching models that emphasize one-way explanations without student interaction, resulting
in low student engagement and limited understanding. In this study, researchers suggest the
use of the SO3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) learning model as a solution to
address this problem. Employing a quasi-experimental method with a quantitative approach,
the researchers explain the significant influence of the SO3R learning model on improving
students' understanding of national commitment. The analysis reveals a significant difference
between the group of students applying the SO3R model (experimental group) and the group
that does not (control group), with a computed t-value > critical t-value (2.743 > 1.678)
and a significance level of 0.08 > 0.05.
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Pendahuluan

Pemahaman adalah kemampuan individu untuk memahami dan mengerti sesuatu yang telah mereka
peroleh melalui ingatan, sehingga memungkinkan mereka untuk menjelajahi berbagai kemungkinan terkait
(MacDonald, 2022). Pemahaman merupakan salah satu tujuan kognitif yang berada di tingkat kedua setelah
mengingat, diikuti oleh menerapkan, dan keterampilan yang diinginkan adalah kemampuan untuk
menerjemahkan, menghubungkan, dan menafsirkan informasi (Elleman & Oslund, 2019). Mencapai
pemahaman yang baik memerlukan kemampuan untuk melihat hubungan antara konsep-konsep yang
terkait, mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah ada sebelumnya, dan
menginterpretasikan konten schingga menjadi bermakna bagi individu (Shadrikov, 2019). Dengan
memahami informasi secara menyeluruh, individu dapat mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam
situasi berbeda dan membuat penilaian yang lebih mendalam tentang topik tertentu.

Kemampuan siswa untuk memahami materi dengan baik berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan mercka dan mencapai hasil belajar yang diinginkan (Zhu et al., 2024). Oleh karena itu,
pemahaman siswa terhadap materi yang solid memiliki peranan yang signifikan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan (Sakthipandi et al., 2022). Pemahaman siswa terhadap materi Komitmen
Kebangsaan dalam pembelajaran merupakan hal yang penting. Pemahaman materi mengenai Komitmen
Kebangsaan berkaitan dengan pemahaman tentang nilai-nilai, sikap dan prinsip yang mencerminkan rasa
cinta tanah air dan loyalitas terhadap bangsa dan negara (Scott, 2023). Maka dari itu, penerapan model
pembelajaran elaborasi dapat menjadi pilihan oleh siswa dalam membantu siswa dalam memahami dan
mengamalkan materi tersebut.

Dalam upaya guru untuk mentransfer pengetahuan, pemilihan dan penerapan model pembelajaran
yang tepat menjadi faktor kunci dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif (Yoon et al., 2023). Model
pembelajaran merupakan suatu prosedur sistematis yang digunakan oleh pendidik sebagai panduan dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Bustamante-Mora et al., 2023). Model ini mencakup berbagai strategi,
teknik, metode, materi, media, dan alat pembelajaran yang digunakan dalam proses mengajar. Pada dasarnya,
pembelajaran PPKn memegang peranan penting dalam pendidikan yang optimal karena PPKn memiliki
tujuan untuk membentuk warga negara yang berkompeten dan bertanggung jawab dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara (Prenger et al., 2020). Tujuan tersebut meliputi pengembangan warga negara
Indonesia yang cerdas, aktif, kritis, demokratis, serta mendorong pengembangan budaya demokrasi yang
beradab.

Permasalahan yang sering timbul di lapangan adalah cara mengajar guru yang masih menggunakan
metode ceramah atau model pembelajaran konvensional, di mana guru cenderung menjelaskan materi
secara satu arah tanpa melibatkan interaksi aktif dengan siswa. Masalah ini dapat berdampak negatif pada
pembelajaran siswa dan menimbulkan beberapa konsekuensi yang perlu diatasi. Hal ini tentunya membuat
siswa cenderung merasa pembelajaran menjadi membosankan serta sulit dipahami. Permasalahan ini juga
vang terjadi di SMP Negeri 35 Bandung, di mana siswa terkesan kurang memahami materi PPKn yang
diajarkan oleh guru, dapat menjadi tantangan serius dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, upaya perbaikan dalam proses pembelajaran
sangatlah penting untuk meningkatkan keterampilan proses dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), terutama dalam kemampuan analisis siswa dalam memahami materi PPKn. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat, yang akan
membantu siswa dalam upaya mereka untuk belajar PPKn dengan lebih baik.

Model pembelajaran SQ3R sebagai model pembelajaran yang memiliki pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada proses membaca, memahami, dan berdiskusi, sehingga pendidik dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpendapat, meningkatkan kepercayaan diri, dan meningkatkan
pemahaman materi (Rosidin et al., 2019). Dengan menerapkan model pembelajaran SQ3R, diharapkan
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pemahaman dan kemampuan analisis siswa dapat meningkat. Model pembelajaran SQ3R adalah metode
pembelajaran kooperatif di mana siswa tidak hanya menjadi sumber utama dalam proses belajar-mengajar,
tetapi juga berperan sebagai fasilitator untuk memenuhi kebutuhan belajar-mengajar siswa (Mora et al.,
2020).

Untuk menggunakan metode ini, langkah pertama adalah melakukan survei sebelum membaca untuk
mendapatkan gambaran umum tentang bacaan tersebut. Setelah itu, kita membuat pertanyaan-pertanyaan
yang akan membantu dan memandu kita dalam memahami bacaan. Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan
untuk membantu pembaca menemukan informasi yang diinginkannya dengan cepat. Setelah membaca, kita
melakukan kegiatan menceritakan atau mengutarakan kembali isi bacaan dengan menggunakan kata-kata
sendiri. Kegiatan membaca dengan menggunakan metode SQ3R diakhiri dengan kegiatan meninjau atau
mengulang kembali apa yang sudah kita baca (Larasati et al., 2018)

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menyertakan data numerasi dan analisis statistik. (Adnan & Latief,
2020) Penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk menghimpun data serta membuat simpulan umum untuk
menjelaskan kejian unik yang dihadapi populasi. Penelitian kuantitatif dibedakan menjadi dua, yaitu
penelitian eksperimental dan non-eksperimental. Penelitian eksperimental terdiri dari pra-eksperimental,
kuasi eksperimental, dan eksperimen murni. Sedangkan penelitian non-eksperimental terdiri dari penelitian
korelasi, survey, dan ex post-facto.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil tes, catatan lapangan serta angket. Instrumen
utama yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur pengaruh model pembelajaran siswa terhadap
pemahaman dalam mempelajari materi komitmen kebangsaan ada dengan menggunakan tes berupa soal
pilihan ganda sebanyak 25 butir. Lalu mengenai populasi, populasi merupakan keseluruhan elemen yang
menunjukan karakteristiknya kemudian digunkana untuk membuat suatu kesimpulan. Atau dengan kata
lain, populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini ialah siswa kelas VIII
SMP Negeri 35 Bandung. jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 312 yang dibagi menjadi 9 kelas
dengan jumlah siswa masing-masing 32. Sampel merupakan bagian dari populasi. Elemen merupakan subjek
pengukuran yang dilakukan, elemen-elemen populasi yang terpilih itu disebut sampel, cara menyeleksi dari
sampel tersebut disebut dengan Teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
ialah random sampling, sehingga didapatkan kelas VIII G sebagai kelas eksperimen yang menerima perlakuan
model pembelajaran SQ3R dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, siswa dari dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, mengalami
petlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen, setelah mengikuti pre-test, siswa menerima penerapan
model pembelajaran SQ3R pada materi komitmen kebangsaan. Sementara itu, kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional, yaitu metode ceramah. Berikut adalah hasil rata-rata tes yang diperoleh
dari kedua kelompok tersebut yang ditampilkan dalam bentuk diagram berikut.

275



JURNAL ILMIAH

MIMBAR DEMOKRASI Fss: bt

25

19,93
20

17,6
16,16
15,03
15
m I
0

Pretes Postes Pretes Postes

4]

Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Diagram Perbandingan Mean Skor Tes Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan data yang ditunjukkan dalam Gambar 1 di atas, dapat diamati bahwa hasil pre-test pada
kedua kelas menunjukkan skor yang hampir sama. Kelas eksperimen memiliki skor rata-rata sebesar 15,03,
sementara kelas kontrol memiliki skor rata-rata sebesar 16,16. Artinya, skor rata-rata pada kelas kontrol
sedikit lebih tinggi daripada skor rata-rata pada kelas eksperimen pada tahap awal sebelum perlakuan
diberikan. Namun, pada tahap post-test, terjadi perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Pada
kelas eksperimen, skor rata-rata meningkat menjadi 19,93, sedangkan kelas kontrol memiliki skor rata-rata
17,60. Hal ini menunjukkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran SQ3R, siswa di kelas eksperimen
mengalami peningkatan pemahaman yang lebih besar daripada siswa di kelas kontrol. Perbedaan signifikan
dalam hasil post-test tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang diberikan pada kedua
kelompok. Kelas eksperimen menerima penerapan model pembelajaran SQ3R, yang dikenal efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Sementara itu, kelas kontrol menggunakan metode ceramah, yang
mungkin tidak dapat memberikan interaksi dan keterlibatan siswa secara optimal seperti model
pembelajaran SQ3R.

Dalam pre-test dan post-test yang telah dilakukan oleh kelas eksperimen, diketahui terdapat beberapa
soal yang mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Pada masing-masing soal tersebut, diketahui bahwa
siswa mengalami peningkatan pada ketiga indikator dalam pemahaman, yaitu menerjemahkan (#ransiation),
menginterpretasi (interpretation), dan mengekstrapolasi (extrapolation). Selain itu juga, masing-masing soal
tersebut berkaitan dengan pembahasan mengenai konsep pada materi memperkuat komitmen kebangsaan,
mendeskripsikan bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia, serta menguraikan bentuk-bentuk semangat
dan komitmen kebangsaan yang ditunjukkan pendiri negara. Namun di sisi lain, pada indikator ekstrapolasi
terkait pembahasan menelaah tantangan dalam mewujudkan semangat dan komitmen kebangsaan, siswa
masih belum ada peningkatan.

Sedangkan pada kelas kontrol, hasil pre-test dengan post-test pada kelas kontrol mengalami
peningkatan yang cukup baik. Pada tes awal, skor terendah diperoleh sebesar 10 dan skor tertingginya adalah
23. Sedangkan pada tes akhir, diperoleh skor terendah sebesar 12 dan skor tertingginya 25. Pada diagram
perbandingan di atas, diketahui bahwa hanya satu soal saja yang memiliki peningkatan yang cukup signifikan,
berkaitan dengan indikator menerjemahkan dengan pembahasan mengidentifikasi konsep pada materi
komitmen kebangsaan. Hal ini berarti siswa kelas kontrol masih mengalami kendala dalam pemahaman
materi berkaitan dengan indikator menginterpretasi dan mengekstrapolasi. Menurut Bergmans et al. (2023),
Metode pembelajaran konvensional, atau yang lebih dikenal sebagai metode ceramah, adalah pendekatan
pembelajaran tradisional yang telah digunakan sejak lama sebagai bentuk komunikasi lisan antara guru dan
siswa dalam proses belajar-mengajar. Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), metode konvensional ditandai dengan guru memberikan ceramah kepada siswa, diiringi dengan
penjelasan tentang materi, serta pembagian tugas dan latithan untuk siswa.

Model pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri seperti; 1) pembelajaran berpusat pada guru (zeacher
center), 2) terjadi pembelajaran yang pasif oleh siswa dikarenakan kurangnya partisipasi siswa dalam
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pembelajaran, 3) interaksi antara guru dan siswa kurang, 4) tidak adanya pembagian kelompok belajar, 5)
penilaian besifat sporadis.

Model pembelajaran konvensional yang diterapkan oleh kelas kontrol model pembelajaran
konvensional yang cenderung mengandalkan ceramah dari guru dan siswa menjadi pendengar pasif dapat
mengakibatkan kesulitan dalam pemahaman materi. Pembelajaran yang bersifat satu arah ini dapat membuat
siswa kurang aktif, schingga keterlibatan mereka dalam proses belajar menjadi terbatas. Ketika siswa hanya
menjadi penerima informasi tanpa kesempatan untuk berinteraksi, bertanya, atau berdiskusi, pemahaman
mereka tentang materi dapat menjadi terbatas dan kurang mendalam. Mereka mungkin tidak memiliki
kesempatan untuk memahami konteks dan aplikasi materi dalam kehidupan nyata, sehingga pembelajaran
menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang interaktif, melibatkan siswa secara aktif, dan
mendorong partisipasi siswa akan meningkatkan pemahaman mereka tentang materi.

Sedangkan Model pembelajaran SQ3R adalah salah satu jenis model pembelajaran yang bersifat
elaborasi. Model ini membantu siswa dalam mengingat informasi yang mereka baca dan juga mendukung
proses belajar-mengajar di kelas dengan menggunakan bahan bacaan. Melalui kegiatan membaca, siswa
dapat berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan maupun lisan. Aktivitas membaca dipandang sebagai
proses interaktif yang melibatkan interaksi antara bahasa dan pikiran. Model pembelajaran SQ3R
merupakan metode membaca secara seksama dan intensif. metode membaca ini dianjurkan oleh Prof.
Francis P. Robinson, seorang siswa besar psikologi dari Universitas Ohio pada tahun. Menurut Sleeman et
al. (2022), model pembelajaran SQ3R merupakan metode membaca yang dilakukan dengan lima tahapan,
vaitu survey, question, read, recite dan review untuk mengembangkan kemampuan metakognitif siswa serta
memudahkan dalam menemukan gagasan pokok dari bacaan.

Model pembelajaran SQ3R bertujuan agar siswa dapat membaca secara aktif suatu bacaan dan dapat
menemukan ide pokok atau gagasan penting yang mendukung ide pokok tersebut. Model ini baik untuk
diterapkan oleh pendidik agar lebih menguasai kelas dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Selain itu, model pembelajaran ini juga bermanfaat untuk memperkuat daya ingat siswa
schingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pemahaman siswa terhadap materi Komitmen
Kebangsaan dalam pembelajaran merupakan hal yang penting. Pemahaman materi mengenai Komitmen
Kebangsaan berkaitan dengan pemahaman tentang nilai-nilai, sikap dan prinsip yang mencerminkan rasa
cinta tanah air dan loyalitas terhadap bangsa dan negara. Maka dari itu, penerapan model pembelajaran
claborasi dapat menjadi pilihan oleh siswa dalam membantu siswa dalam memahami dan mengamalkan
materi tersebut.

Model pembelajaran SQ3R merupakan salah satu model pembelajaran bersifat elaboratif yang
membantu siswa agar memusatkan perhatiannya pada materi pembelajaran dengan langkah-langkah yang
terstruktur seperti survey bacaan, menyusun pertanyaan, membaca materi dengan teknik cepat dan fokus,
mengulas kembali informasi dan mengulang kembali materi yang dipelajari. Untuk memperoleh
pemahaman yang baik terhadap isi suatu bahan bacaan, diperlukan keterampilan membaca pemahaman
yang memadai. Pemahaman merupakan aspek yang sangat penting dalam proses membaca karena memiliki
potensi untuk meningkatkan kemampuan membaca secara keseluruhan dan mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan demikian, kemampuan membaca dapat dianggap sebagai kemampuan dalam
memahami bahan bacaan. Proses pemahaman membaca terjadi melalui interaksi antara pengetahuan yang
ada dalam skema dengan pemahaman konsep atau fakta pembaca terkait dengan isi bahan bacaanKemudian
perbandingan rata-rata skor tes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis dengan uji n-gain.
Berikut perolehan rata-rata gain antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
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Gambar 2. Diagram Rata-rata Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan diagram gambar 2. di atas, diperoleh hasil rata-rata gain kelas eksperimen lebih besar, yaitu
sebesar 0,252 dibanding kelas kontrol sebesar 0,030. Salah satu faktor perbedaan rata-rata gain ini ialah
model pembelajaran yang diterapkan sebelum siswa masing-masing kelas diberikan post-test berbeda. Pada
kelas cksperimen, siswa diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran SQ3R pada
pembelajaran PPKn materi Komitmen Kebangsaan. Sedangkan siswa kelas kontrol diberikan perlakuan
berupa penerapan model pembelajaran kovensional pada pembelajaran PPKn materi Komitmen
Kebangsaan.

Selanjutnya, untuk menguji apakah model pembelajaran SQ3R memiliki pengaruh  dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi komitmen kebangsaan pada pembelajaran PPKan,
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dengan menggunakan
rumus uji independent sample T test. Uji independent sample T test dalam penelitian ini digunakan untuk mencari
perbedaan rata-rata dari dua sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga menghasilkan suatu
hipotesis.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dengan menggunakan rumus uji
independent sample T test. Uji independent sample T fest dalam penelitian ini digunakan untuk mencari perbedaan
rata-rata dari dua sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga menghasilkan suatu hipotesis.

Interpretasi signifikansi pada uji ini adalah; jika thjqune > tabel Pada taraf signifikansi 0,05 dengan
hipotesis sebagai berikut.

1) H, = Tidak ada pengaruh model pembelajaran SQ3R terhadap Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas

VIII F pada Materi Komitmen Kebangsaan.

2) H. = Ada pengaruh model pembelajaran SQ3R terhadap Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas VIII

F pada Materi Komitmen Kebangsaan.

Berikut ini hasil perhitungan uji independent sample T test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Hasil Uji Independent Sample T Test

Tes ttabel thitung
Pre 1,073
1,678
Post 2,743

Berdasarkan tabel 1, hasil uji independent sample T fest menunjukkan bahwa pada saat diadakannya pre-
test di masing-masing kelas, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor tes kelas
cksperimen dengan kelas kontrol. Pre-test pada kedua kelas tersebut dilaksanakan sebelum diberikan
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran SQ3R pada kelas eksperimen. Hal ini ditunjukkan dengan
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nilai thipng sebesar 1,073 dan typ, sebesar 1,678 dari dari df 57 dengan taraf signifikansi 0,05. Sedangkan
pada post-test, berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil uji independent sample T test menunjukkan bahwa nilai
thitung S€besar 2,743 lebih tinggi dari nilai t,,) yang sebesar 1,678 dari df 57 dengan taraf signifikansi 0,05.
Jadi, thitung > tubel (2,743 > 1,678). Maka, H, ditolak atau H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor tes kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran SQ3R dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dalam
pembelajaran PPKn materi Komitmen Kebangsaan.

Dari hasil penghitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata skor tes kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran SQ3R dengan kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran PPKn materi
Komitmen Kebangsaan. Sehingga hipotesis yang disimpulkan adalah ada pengaruh model pembelajaran
SQ3R terhadap Peningkatan Pemahaman Materi Komitmen Kebangsaan. Materi mengenai komitmen
kebangsaan menggambarkan ikatan yang kuat antara individu dalam satu kesatuan yang berbagi nasib dan
tanggung jawab yang sama. Dalam konteks ini, kesatuan tersebut menciptakan perasaan "bersatu" dalam
suatu konsep kebangsaan tertentu, di mana individu merasa memiliki identitas dan ikatan emosional dengan
tanah air dan sesama warga negara.

Rasa patriotisme atau cinta tanah air merupakan prinsip moral dan politik yang meliputi kasih
sayang yang mendalam terhadap tanah air. Hal ini mencakup kebanggaan emosional terhadap sejarah,
budaya, dan prestasi bangsa, serta kesiapan untuk mempertahankan dan mendukung kepentingan dan
keberlangsungan bangsa. Materi tentang komitmen kebangsaan dan patriotisme memegang peran penting
dalam membentuk warga negara yang bertanggung jawab dan peduli terhadap bangsa dan negara. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai kebangsaan, siswa diharapkan akan tumbuh sebagai individu
yang mencintai tanah air, memiliki semangat untuk berkontribusi, dan bertindak untuk kebaikan bersama.
Dengan demikian, pembelajaran mengenai komitmen kebangsaan dan patriotisme merupakan bagian
integral dari pendidikan kewarganegaraan yang bertujuan untuk membentuk generasi penerus yang
mencintai dan peduli terhadap negara serta berperan aktif dalam membangun masa depan yang lebih baik.
Sehingga dalam mempelajarinya, diperlukan penggunaan model pembelajaran yang sesuai untuk
pemahaman yang lebih baik.

Kramarski and Heaysman (2021) mengemukakan bahwa model pembelajaran SQ3R adalah cara
yang efektif untuk membantu siswa dalam memahami konsep atau teks yang sedang mereka baca. Hal ini
dikarenakan dalam model pembelajaran SQ3R terdapat aspek penguasaan kosakata, pengorganisasian
materi bacaan, serta menghubungkan fakta-fakta satu sama lain, yang semuanya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, model pembelajaran SQ3R
memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran PPKn materi
Komitmen Kebangsaan. Hal ini juga dapat dikarenakan model pembelajaran SQ3R juga memiliki beberapa
keunggulan, yaitu: (1)Membantu siswa untuk memahami bacaan lebih cepat, (2) Siswa memperoleh dan
menyimpan informasi yang dipelajari dalam sistem memori jangka panjang, (3) Membantu siswa untuk
belajar mandiri, (4) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan (5) Meningkatkan kesenangan
pada siswa dalam pembelajaran

Kesimpulan

Penggunaan model pembelajaran SQ3R dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar dan membantu mereka dalam memproses informasi secara
lebih efektif. Dengan mengikuti langkah-langkah terstruktur dari SQ3R, siswa akan lebih terlibat secara aktif
dalam pembelajaran dan dapat memahami materi dengan lebih baik. Dengan begitu, diharapkan bahwa
model pembelajaran SQ3R dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan pencapaian siswa dalam pemahaman materi pembelajaran. Pemberian petlakuan berupa penerapan
model pembelajaran SQ3R kepada kelas eksperimen ini telah terbukti secara empiris dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam memahami materi Komitmen Kebangsaan pada pembelajaran PPKn
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan perbedaan skor rata-rata gain antara kelas eksperimen sebesar 0,252 dan kelas kontrol
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0,03. Sedangkan hasil dari uji t kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah diberikan petlakuan berupa
diterapkannya model pembelajaran SQ3R adalah thiwung > tube (2,743 > 1,678).
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